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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui upaya penanggulangan pencurian
ternak kerbau di Kabupaten Humbang Hasundutan, serta kendala apa saja yang
dihadapi oleh pihak Kepolisian dalam menangani kasus tindak pidana pencurian
ternak kerbau di Kabupaten Humbang Hasundutan.Penelitian ini dilaksanakan di
Kepolisian Resort Humbang Hasundutan. Metode penelitian yang digunakan
adalah metode kualitatif, kemudian dianalisis secara sistematik sehingga lebih
mudah untuk dipahami dan disimpulkan. Alat pengumpulan data yang digunakan
adalah observasi, wawancara, dokumentasi dan studi pustaka. Data yang
terkumpul akan dianalisis, dikategorisasikan, dibandingkan dan dihubungkan
(dicari hubungan-hubungan yang saling terkait satu dengan yang lainnya) untuk
mencapai tujuan yang sesuai dengan masalah penelitian. Dari hasil penelitian
bahwa upaya yang dilakukan oleh pihak Kepolisian untuk mencegahan tindak
pidana pencurian hewan ternak kerbau di Kabupaten Humbang Hasundutan terdiri
atas dua yaitu upaya preventif dan upaya represif.Dalam upaya preventif pihak
kepolisian melakukannya dengan cara mengadakan kegiatan-kegiatan seperti
operasi tertentu, razia, penjagaan, dan patroli rutin. Sedangkan upaya represif
pihak kepolisian melakukan tindakan secara bersama-sama dengan pihak
kejaksaan dan pengadilan dalam menjatuhkan sanksi pidana. Kendala yang
dihadapi pihak Kepolisian di lapangan antara lain adalah masyarakat kurang
tanggap dalam melaporkan kepada kepolisian setempat serta sulit mencari barang
bukti.
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